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ABSTRACT 

The surge in Electric Vehicle (EV) adoption in Indonesia driven by extensive incentives demands adequate 

availability of public charging infrastructure. The government’s ambitious target of providing 62,918 

Public EV Charging Stations by 2030 heavily depends on users’ adoption intentions.  This study is 

important because the SPKLU ecosystem faces critical challenges, including uneven distribution, 

reliability issues, and high user Perceived Risk, all of which create uncertainty regarding adoption 

intentions. This research aims to identify the factors that influence SPKLU adoption intention by focusing 

on the main constructs of UTAUT2 (Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, 

Facilitating Conditions, and Price Value), as well as the influence of two crucial extension factors: 

Perceived Risk and Policy Incentives. The study employs a quantitative approach with data collected 

through a survey of SPKLU users, and utilizes Structural Equation Modeling (SEM) to test the hypotheses, 

identify causal relationships, and determine the dominant factors. The results of this study indicate that 

perceived risk, effort expectancy, and performance expectancy have a positive and significant effect on the 

intention to adopt SPKLU, whereas social influence and price value do not show a significant positive 

effect. In addition, facilitating conditions are unable to moderate the relationship between perceived risk 

and the intention to adopt SPKLU, but policy incentives are proven to moderate the effect of price value on 

the intention to adopt SPKLU. 

Keywords: Adoption Intention, Policy Incentives, Perceived Risk, SPKLU, UTAUT2 

 

ABSTRAK 

Lonjakan adopsi Kendaraan Listrik (EV) di Indonesia, yang didorong oleh insentif masif, menuntut 

ketersediaan infrastruktur pengisian daya publik yang memadai. Keberhasilan target ambisius pemerintah 

menyediakan 62.918 unit SPKLU pada tahun 2030 sangat bergantung pada niat adopsi pengguna.  

Penelitian ini penting karena ekosistem SPKLU menghadapi tantangan kritis, termasuk persebaran yang 

belum merata, isu keandalan dan tingginya Perceived Risk pengguna, yang menciptakan ketidakpastian 

dalam niat adopsi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi niat adopsi 

SPKLU berfokus pada konstruk utama UTAUT2 (Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social 

Influence, Facilitating Condition, Price Value), serta pengaruh dua faktor ekstensi krusial yaitu Perceived 

Risk dan Policy Incentives. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data dikumpulkan 

melalui metode survei terhadap pengguna SPKLU menggunakan teknik pemodelan persamaan struktural 

(SEM) untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi hubungan kausalitas serta faktor dominan. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa perceived risk, effort expectancy, dan performance expectancy terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat adopsi SPKLU sedangkan social influence dan price value 

tidak menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. Selain itu, facilitating condition tidak mampu 

memoderasi hubungan antara perceived risk dan niat adopsi SPKLU namun policy incentives terbukti dapat 

memoderasi pengaruh price value terhadap niat adopsi SPKLU. 

Kata Kunci: Adopsi SPKLU, Behavioral Intention, Policy Incentives, Perceived Risk,  SPKLU, UTAUT2 

 

PENDAHULUAN 

Pemanasan global isu hangat 

selama beberapa dekade terakhir karena 

dampak negatifnya tidak hanya terhadap 

lingkungan tetapi juga terhadap 

perekonomian dan masyarakat serta kini 

menjadi tantangan besar bagi upaya 

pembangunan berkelanjutan di seluruh 

dunia (Syahputro & Abdul Hadi, 2025; 

Chen et al., 2025). Kondisi ini 

mailto:anggihprasetya08@gmail.com2


4293 

2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(6): 4292-4310 

 

mendorong banyak negara terutama 

yang tengah memperkuat pada bidang 

perekonomian untuk mencari alternatif 

energi yang lebih ramah lingkungan dan 

rendah emisi karbon. Pada kawasan 

perkotaan tumbuh berbagai macam 

sektor seperti perumahan, industri 

manufaktur, dan logistik merupakan 

kontributor utama terhadap peningkatan 

emisi karbon (Guo et al., 2022). Selain 

itu, pemanasan global yang memicu 

perubahan iklim juga menjadi ancaman 

serius bagi seluruh negara di dunia (Ul 

Hassan et al., 2024). Perubahan iklim 

yang disebabkan oleh aktivitas manusia 

dikenal sebagai perubahan iklim 

antropogenik telah memberikan dampak 

negatif terhadap ekosistem, kesehatan, 

serta kelestarian lingkungan.  

Indonesia berkomitmen untuk 

menurunkan emisi gas rumah kaca 

sebesar 41% pada tahun 2030 dan 

mencapai nol emisi pada tahun 2060 

yang sejalan dengan target yang 

ditetapkan dalam Perjanjian Paris tahun 

2016 (Zola & Nugrahaeni, 2023). 

Sebagai langkah nyata dalam 

mewujudkan komitmen tersebut, 

Indonesia mulai mendorong inovasi di 

sektor transportasi melalui 

pengembangan kendaraan listrik. 

Kendaraan listrik merupakan salah 

satu inovasi utama dalam mendukung 

transisi menuju pemanfaatan sumber 

daya terbarukan dan dianggap mampu 

memberikan berbagai solusi terhadap 

permasalahan lingkungan. Menurut 

Kementerian Perindustrian, saat ini 

Indonesia sedang bertransisi menuju 

industri yang lebih ramah lingkungan 

melalui penggunaan kendaraan listrik  

(Audyna et al., 2024). Indonesia 

sendiri bersama dengan negara-negara 

seperti Tiongkok, Jepang, Korea, dan 

India, tercatat sebagai penyumbang 

emisi CO₂ terbesar di dunia dengan 

kontribusi mencapai 40%. Kondisi ini 

menjadikan transisi energi di sektor 

transportasi semakin mendesak yang 

bertujuan agar dapat mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan 

(Zainal Ibad et al., 2022). 

Kendaraan listrik dianggap lebih 

ramah lingkungan karena tidak 

menimbulkan emisi gas buang 

sebagaimana kendaraan yang 

menggunakan bahan bakar fosil. Apabila 

penggunaannya meluas maka polusi 

udara terutama di kawasan perkotaan 

dapat berkurang secara signifikan 

(Wahyudi & Makai, 2024). Faktor 

lingkungan inilah yang menjadi 

pendorong utama bagi masyarakat untuk 

beralih menggunakan kendaraan listrik 

di masa depan.  

Sejak diterbitkannya Peraturan 

Presiden Nomor 55 Tahun 2018, 

pemerintah Indonesia secara resmi 

menunjukkan dukungan terhadap 

pengembangan dan penggunaan 

kendaraan listrik melalui berbagai 

langkah strategis seperti pemberian 

insentif finansial, pembangunan 

infrastruktur pengisian daya, serta 

penetapan standar teknis (Tangkudung, 

2024). Kebijakan ini menjadi upaya 

penting untuk menekan polusi udara di 

perkotaan dan mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

Pemerintah juga terus mendorong 

percepatan adopsi kendaraan listrik di 

Indonesia dengan menerapkan berbagai 

akebijakan yang mengajak produsen dan 

konsumen beralih menuju era 

elektrifikasi. 

 
Gambar 1.1 Jumlah Kendaraan 

Listrik di jalan raya (Sumber : 

ISMO, 2025) 
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Perkembangan kendaraan listrik di 

Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan sebagai bagian dari komitmen 

nasional dalam mendukung transisi 

energi bersih. Pemerintah melalui 

berbagai regulasi dan insentif 

mendorong percepatan adopsi kendaraan 

listrik, termasuk melalui pembangunan 

infrastruktur pengisian daya publik atau 

Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik 

Umum (SPKLU). Namun demikian, 

pertumbuhan penggunaan SPKLU 

sebagai fasilitas pengisian daya belum 

sejalan dengan peningkatan jumlah 

kendaraan listrik yang beredar di 

masyarakat dan tingkat pemanfaatan 

SPKLU oleh pengguna kendaraan listrik 

masih relatif rendah jika dibandingkan 

dengan alternatif sumber pengisian 

lainnya. 

 Stasiun Pengisian Kendaraan 

Listrik Umum (SPKLU) berperan 

sebagai infrastruktur vital yang 

menyediakan layanan pengisian baterai 

bagi pengguna kendaraan listrik 

sehingga memiliki peran yang sangat 

krusial sebagai infrastruktur pendukung 

bagi penggunaan kendaraan listrik yang 

berkelanjutan dimana PT PLN Persero 

ditugaskan oleh pemerintah melalui 

Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 

2019 untuk menyediakan infrastruktur 

sistem pengisian daya melalui 

pembangunan Stasiun Pengisian 

Kendaraan Listrik Umum (Haryanto & 

Afraah, 2024).  

Sebagai bentuk komitmen tersebut 

maka PT. PLN (Persero) terus berupaya 

mendukung pengembangan ekosistem 

kendaraan listrik di Indonesia agar 

pengguna kendaraan listrik dapat 

menikmati kemudahan dan kenyamanan 

dalam pengisian daya (Wahyudi & 

Makai, 2024). Faktanya sampai saat ini 

jumlah infrastruktur Stasiun Pengisian 

Kendaraan Listrik Umum masih 

mengalami tantangan dalam 

perkembangannya. Dari data PLN 2025 

diatas, dapat dilihat bahwa jumlah 

infrastruktur stasiun pengisian 

kendaraan listrik masih terjadi 

kesenjangan. 

 
Gambar 1.2 Jumlah Infrastruktur 

Pengisian Kendaraan Listrik per-

Maret 2025 

(Sumber : PLN, 2025) 

Salah satu indikator kesenjangan ini 

terlihat dari jumlah infrastruktur yang 

tersedia, dimana hingga 2025 SPKLU 

baru mencapai sekitar 3.772 unit, jauh 

tertinggal dibandingkan 33.086 unit 

Home Charging System (HCS) yang 

dimiliki pengguna di seluruh Indonesia. 

Ketimpangan tersebut mengindikasikan 

bahwa keberadaan SPKLU sebagai 

infrastruktur publik belum sepenuhnya  

diadopsi sebagai pilihan utama oleh 

pengguna kendaraan listrik, meskipun 

secara kebijakan pemerintah telah 

memberikan dukungan melalui Perpres 

55/2019 dan program pembangunan 

SPKLU oleh operator energi. 

 
Gambar 1.3 Tren Konsumsi Energi  

Kendaraan Listrik (Sumber : 

ISMO,2025) 

Data ISMO 2025 juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

konsumsi energi kendaraan listrik roda 

empat (E4W) masih didominasi oleh 
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Home Charging System (HCS), baik 

dari sisi jumlah unit yang terpasang di 

rumah pengguna maupun jumlah energi 

yang tersalur melalui HCS. HCS selalu 

mencatat konsumsi energi yang lebih 

besar dibanding SPKLU selama lima 

tahun terakhir. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa mayoritas 

pengguna E4W masih lebih memilih 

melakukan pengisian Home Charging 

System (HCS). 

Sebaliknya, konsumsi energi 

melalui SPKLU justru stagnan selama 

beberapa tahun terakhir. Ketimpangan 

ini menunjukkan bahwa keberadaan 

SPKLU sebagai fasilitas publik belum 

sepenuhnya diadopsi oleh pengguna 

kendaraan listrik sebagai pilihan 

pengisian yang utama. Fenomena ini 

mengarah pada permasalahan penting, 

yaitu bahwa  tantangan pengembangan 

ekosistem kendaraan listrik bukan hanya 

pada ketersediaan SPKLU, tetapi 

memastikan bahwa SPKLU benar-benar 

digunakan oleh konsumen.  

Dalam melakukan pengisian 

kendaraan listrik, pengguna mobil listrik 

saat ini memiliki beberapa pilihan 

sumber pengisian daya, yaitu melalui 

SPKLU, Home Charging System (HCS), 

serta pengisian privat di dealer atau 

retailer tertentu. Masing-masing opsi 

memiliki karakteristik berbeda dalam 

hal kemudahan akses, kecepatan 

pengisian, biaya, kenyamanan, tujuan 

penggunaan, hingga regulasi 

pengelolaan. Karena adanya lebih dari 

satu pilihan itulah, keputusan konsumen 

untuk mengadopsi SPKLU menjadi 

fenomena perilaku yang perlu diteliti 

lebih dalam. Keputusan untuk 

memanfaatkan SPKLU merupakan hasil 

dari proses pertimbangan konsumen 

yang melibatkan persepsi manfaat, 

kemudahan operasi, ketersediaan 

fasilitas, persepsi risiko, harga, serta 

pengaruh sosial dan kebijakan. 

Dalam penelitian ini, adopsi 

SPKLU didefinisikan secara spesifik 

sebagai proses penerimaan dan niat 

pengguna mobil listrik untuk 

menggunakan SPKLU sebagai layanan 

pengisian daya (charging service), 

ditengah keberadaan alternatif seperti 

HCS dan pengisian privat. Adopsi ini 

tercermin melalui niat pengguna untuk 

memilih SPKLU sebagai fasilitas 

pengisian daya, meskipun tersedia 

alternatif pengisian lain. Dengan 

demikian, fokus penelitian bukan 

berhubungan dengan keputusan 

membeli kendaraan listrik dan bukan 

pula pada niat adopsi pembangunan  

infrastruktur SPKLU, melainkan pada 

keputusan konsumen untuk 

menggunakan SPKLU sebagai layanan 

pengisian daya (charging service) dalam 

ekosistem pengisian daya kendaraan 

listrik. Untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan tersebut,  

diperlukan pendekatan model perilaku  

pengguna yang komprehensif. 

Untuk mengkaji proses adopsi 

tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan Technology Acceptance. 

Model Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology 2 (UTAUT2) 

dipilih karena dinilai mampu 

memberikan penjelasan yang 

komprehensif mengenai tingkat 

penerimaan teknologi dari perspektif 

konsumen, dalam hal ini para pengguna 

mobil listrik yang memanfaatkan 

layanan SPKLU (Mediyanti Pramana & 

Suryani, 2024). Faktor-faktor yang 

dipertimbangkan untuk menjelaskan 

perilaku adopsi SKPLU dari sisi 

konsumen dalam penelitian ini adalah 

performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, facilitating 

conditions dan price value. Oleh karena 

itu, UTAUT2 dipilih sebagai kerangka 

analisis karena model ini dinilai mampu 

menjelaskan proses penerimaan 

teknologi dari perspektif pengguna 

akhir, bukan hanya dari sisi organisasi 
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atau penyedia layanan.  

Model ini juga fleksibel untuk 

dikembangkan sehingga dapat 

memasukkan variabel yang sangat 

relevan dalam konteks SPKLU yaitu 

perceived risk yang muncul akibat 

kekhawatiran terhadap kegagalan 

pengisian atau keamanan baterai, serta 

policy incentives yang menjadi faktor 

eksternal penting dalam mendorong 

adopsi layanan energi berbasis teknologi 

baru di Indonesia. Dengan kondisi 

ketimpangan pemanfaatan infrastruktur, 

ketidakmerataan persebaran SPKLU, 

serta preferensi kuat pengguna pada 

HCS, kajian mengenai niat adopsi 

SPKLU menjadi sangat penting. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mendalam 

tentang faktor apa saja yang mendorong 

atau menghambat pengguna mobil listrik 

dalam memilih SPKLU sebagai sumber 

pengisian daya, sehingga dapat menjadi 

dasar perumusan strategi pengembangan 

infrastruktur dan kebijakan yang lebih 

tepat sasaran dalam Mendukung 

percepatan ekosistem kendaraan 

listrik di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut yang berjudul “Analisis 

Faktor yang Mempengaruhi Niat Adopsi 

Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik 

Umum (SPKLU) oleh Pengguna Mobil 

Listrik di Indonesia dengan Pendekatan 

UTAUT2”. 

 

Pengaruh Perceived Risk Terhadap 

Niat Adopsi SPKLU 

Perceived risk didefinisikan 

sebagai ekspektasi utilitas negatif yang 

diharapkan konsumen ketika membeli 

produk atau layanan tertentu. Dalam 

penelitian ini, perceived risk mencakup 

ekspektasi konsumen terhadap 

kemungkinan dampak negatif dari 

adopsi Stasiun Pengisian Kendaraan 

Listrik Umum (SPKLU) (Wang et al., 

2023). 

Konsumen juga harus 

menghabiskan lebih banyak waktu dan 

tenaga untuk menemukan serta mengisi 

daya kendaraan mobil listrik karena 

karena stasiun pengisian daya masih 

relatif langka sehingga persepsi risiko 

waktu menjadi faktor penting yang perlu 

diperhatikan. 

H1 : Perceived risk berpengaruh 

negatif terhadap niat adopsi SPKLU 

oleh konsumen 

Pengaruh Effort Expectancy 

Terhadap Niat Adopsi 

Effort expectancy didefinisikan 

sebagai tingkat kesulitan atau 

kemudahan yang dirasakan dalam 

menggunakan suatu produk atau sistem 

tertentu (Wang et al., 2023). Sikap 

positif terhadap teknologi akan muncul 

apabila u effort expectancy yang 

dirasakan oleh pengguna ternyata 

mempermudah konsumen dalam 

menggunakan sistem (Odelia & Ruslim, 

2023).  

Hasil penelitian Clarissa (2022) 

menemukan bahwa effort expectancy 

berpengaruh positif terhadap niat adopsi 

penggunaan konsumen dimana hal ini 

mengindikasikan bahwa ketika 

pengguna merasa penggunaan suatu 

layanan tidak memerlukan banyak usaha 

maka akan lebih terdorong untuk 

menggunakannya. 

H2: Effort expectancy berpengaruh 

positif terhadap niat adopsi SPKLU 

Pengaruh Social Influence Terhadap 

Niat Adopsi SPKLU 

Social influence didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang 

memandang penting bagi orang lain 

untuk percaya bahwa konsumen 

seharusnya menggunakan sistem baru 

tersebut sehingga fenomena ini juga 

dikenal sebagai efek lingkungan sekitar. 

Dalam penelitian ini, social influence 

merujuk pada sejauh mana orang lain 

percaya bahwa seorang konsumen yang 
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memiliki mobil listrik mengadopsi 

penggunaan Stasiun Pengisian 

Kendaraan Listrik Umum (SKPLU). 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan 

bahwa orang lain seperti teman, rekan 

kerja, dan kerabat dapat memengaruhi 

proses pengambilan keputusan 

seseorang (Wang et al., 2023). 

H3: Social influence berpengaruh 

positif terhadap niat adopsi 

Pengaruh Performance Expectancy 

Terhadap Niat Adopsi SPKLU 

Definisi dari performance 

expectancy adalah sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan 

suatu produk tertentu akan membantu 

konsumen mencapai peningkatan 

kinerja.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Falisa & Tricahyono (2025) meneliti 

hubungan antara ekspektasi terhadap 

kinerja dan kecemasan konsumen 

terhadap teknologi kendaraan listrik 

dimana hasil penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa kecemasan dan 

kekhawatiran konsumen terhadap 

kendaraan listrik cenderung lebih rendah 

ketika mereka memiliki pandangan yang 

lebih positif tentang kinerja kendaraan 

listrik. 

H4 : Performance Expectancy 

berpengaruh positif terhadap niat 

adopsi 

Pengaruh Price Value Terhadap Niat 

Adopsi SPKLU 

Price value mengacu pada 

ekspektasi konsumen terhadap 

pengelolaan biaya (Wang et al., 2023). 

Price value memiliki peran signifikan 

dalam proses pengambilan keputusan 

konsumen terkait penggunaan suatu 

teknologi. Hasil penelitian Limanan 

(2022) mengungkapkan bahwa semakin 

tinggi persepsi positif terhadap nilai 

harga maka semakin besar pula niat 

individu untuk menggunakan teknologi 

tertentu. Dalam studi yang dilakukan 

oleh Owusu Kwateng et al. (2019) juga 

menyatakan bahwa nilai harga yang 

dianggap positif cenderung mendorong 

munculnya niat berperilaku.  

H5 : Price value berpengaruh positif 

terhadap niat adopsi 

Facilitating Condition Memoderasi 

Pengaruh Perceived Risk terhadap 

Niat Adopsi 

Facilitating condition dapat 

didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang memandang bahwa terdapat 

infrastruktur teknis atau organisasi yang 

mendukung penggunaan suatu produk 

atau sistem tertentu (Wang et al., 2023).  

Dalam penelitian ini facilitating 

conditions merujuk pada keyakinan 

konsumen terhadap dukungan dan 

sumber daya yang tersedia untuk 

mempermudah menemukan Stasiun  

Pengisian Kendaraan Listrik Umum 

(SKPLU). 

H6 : Facilitating condition dapat 

memoderasi Pengaruh Perceived Risk 

terhadap Niat Adopsi 

 

Policy Incentives Memoderasi 

Pengaruh Price Value terhadap Niat 

Adopsi 

Pengaruh policy incentives 

terhadap keputusan pembelian 

konsumen telah menjadi topik hangat 

dalam kalangan akademisi (Chen et al., 

2025). Beberapa penelitian telah 

melaporkan bahwa kesediaan konsumen 

untuk mengadopsi teknologi meningkat 

karena adanya insentif kebijakan (Wang 

et al., 2023).  

Demikian pula, studi terdahulu 

yang ditulis oleh Wang et al., (2023)  

melaporkan bahwa niat konsumen untuk 

membeli kendaraan listrik meningkat 

secara signifikan sebagai akibat dari 

kebijakan pajak yang menguntungkan.  

H7: Policy incentives dapat 

memoderasi Pengaruh Price Value 

terhadap Niat Adopsi 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan 



4298 

2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(6): 4292-4310 

 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei melalui penyebaran kuesioner 

bagi Pengguna Mobil Listrik di 

Indonesia dalam mengadopsi Stasiun 

Pengisian Kendaraan Listrik Umum 

(SPKLU). Penelitian ini memanfaatkan 

data primer sebagai sumber utama. Data 

primer merupakan informasi yang 

diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya. Dalam hal ini, data primer 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner. 

Dalam penelitian ini populasi yang 

dimaksud adalah seluruh pengguna 

mobil listrik di Indonesia. Menurut 

Sekaran (2020), sampel adalah bagian 

dari populasi yang dijadikan representasi 

dalam suatu penelitian. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu metode pemilihan 

sampel berdasarkan pertimbangan atau 

kriteria tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya agar data yang diperoleh 

sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun 

kriteria responden dalam penelitian  ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Merupakan pengguna mobil listrik di 

Indonesia. 

2. Pernah menggunakan atau 

mengetahui layanan SPKLU (Stasiun 

Pengisian Kendaraan Listrik Umum). 

3. Berusia minimal 17 tahun karena 

dianggap telah mampu mengambil 

keputusan secara mandiri terkait 

penggunaan teknologi. 

Menurut Hair et al. (2019) adapun 

jumlah sampel yang ideal berada pada 

kisaran 100 hingga 200 responden dan  

dapat disesuaikan dengan jumlah  

indikator yang digunakan dalam 

kuesioner. Umumnya ukuran sampel  

ditentukan dengan asumsi 5 hingga 10 

kali jumlah indikator yang terdapat 

dalam  penelitian. Berdasarkan hal 

tersebut karena penelitian ini memiliki 

27 indikator maka jumlah sampel 

ditentukan  menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh rumus hair adalah 

minimal memiliki  270 sampel 

responden. 

Analisis data dalam penelitian ini  

digunakan dengan pendekatan metode 

PLS-SEM. PLS-SEM terkenal dengan  

kemampuannya dalam menangani 

kompleksitas dan masalah 

multikolinearitas yang sering ditemukan 

dalam data penelitian sosial (Ginting & 

Sinaga, 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASANAN 

Deskripsi data berikut disajikan 

untuk memberikan gambaran umum 

mengenai proses pengumpulan data di 

lapangan. Penelitian ini melibatkan 290  

pengguna mobil listrik di Indonesia dan 

pernah menggunakan atau mengetahui 

layanan SPKLU (Stasiun Pengisian 

Kendaraan Listrik Umum) yang 

dilaksanakan pada November hingga 

Desember 2025.  

Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner melalui 

tautan yang dikirimkan lewat media 

sosial. Teknik pengumpulan sampel 

yang digunakan adalah purposive 

sampling.  Berdasarkan data demografi 

responden diatas, ditemukan bahwa 

responden sebanyak 172 orang (59,3%) 

merupakan laki-laki sedangkan 118 

orang (40,7%) merupakan perempuan. 

Hal ini menunjukkan bahwa responden 

laki-laki mendominasi dengan proporsi 

yang lebih besar dibandingkan 

perempuan dalam penelitian ini. 

 

Demografi Responden 

Berdasarkan data demografi 

responden, ditemukan bahwa responden 

sebanyak 172 orang (59,3%) merupakan 

laki-laki sedangkan 118 orang (40,7%) 

merupakan perempuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden laki-laki  

mendominasi dengan proporsi yang 

lebih besar dibandingkan perempuan 

dalam  penelitian ini. Ditemukan bahwa 

responden yang berusia 17-22 tahun 

sebanyak 17 orang (5,9%), berusia 23-28 



4299 

2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(6): 4292-4310 

 

tahun sebanyak 37 orang (12,8%), 

berusia 29-34 tahun sebanyak 101 orang 

(34,8%), berusia 35-40 tahun sebanyak 

83 orang (28,60%), berusia >40 tahun 

sebanyak 52 orang (17,9%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden yang 

berusia 29-34 tahun mendominasi dalam 

penelitian ini. 

Ditemukan bahwa responden yang 

memiliki pendidikan terakhir S1 

sebanyak 164 orang (56.6%), responden 

yang memiliki pendidikan terakhir S2 

sebanyak 96 orang (33,1%), responden 

yang memiliki pendidikan terakhir S3 

sebanyak 12 orang (4,1%) dan 

pendidikan terakhir SMA sebanyak 18 

orang (6,2%). Hal ini menunjukkan 

bahwa responden yang memiliki 

pendidikan terakhir S1 mendominasi 

dalam penelitian ini. 

Ditemukan bahwa responden yang 

bekerja sebagai Mahasiswa sebanyak 34 

orang (11,7%), responden yang bekerja 

sebagai Pegawai Negeri Sipil sebanyak 

61 orang (21,0%), responden yang 

bekerja sebagai Pegawai Swasta 

sebanyak 125 orang (43,1%), dan 

sisanya responden yang bekerja sebagai 

wiraswasta sebanyak 70 orang (24,1%). 

Hal ini menunjukkan bahwa responden 

yang bekerja sebagai Pegawai Swasta 

mendominasi dalam penelitian ini. 

Ditemukan bahwa responden yang 

memiliki pengeluaran per bulan 

Rp.<1.000.000 sebanyak 34 orang 

(11,7%), responden yang memiliki 

pengeluaran per bulan Rp.1.000.000 – 

Rp. 2.000.000 sebanyak 49 orang 

(16,9%), responden yang memiliki 

pengeluaran per bulan Rp.3.000.000 – 

Rp.4.000.000 sebanyak 128 orang 

(44,1%), responden yang memiliki 

pengeluaran per bulan Rp.5.000.000 – 

Rp.6.000.000 sebanyak 52 orang 

(17,9%), responden yang memiliki 

pengeluaran per bulan Rp. >6.000.000 

sebanyak 27 orang (9,3%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki pengeluaran per bulan Rp.  

3.000.000 – Rp.4.000.000  mendominasi 

dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Demografi Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 172 59,30% 

Perempuan 118 40,70% 

Total 290 100% 

Usia Frekuensi Persentase 

17-22 17 5,90% 

23-28 37 12,80% 

29-34 101 34,80% 

35-40 83 28,60% 

>40 52 17,90% 

Total 290 100% 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

S1 164 56,60% 

S2 96 33,10% 

S3 12 4,10% 

SMA 18 6,20% 

Total 290 100% 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Mahasiswa 34 11,70% 
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Pegawai Negeri Sipil 61 21,00% 

Pegawai Swasta 125 43,10% 

Wiraswasta 70 24,10% 

Total 290 100% 

Pengeluaran per Bulan Frekuensi Persentase 

Rp.<1.000.000 34 11,70% 

Rp.1.000.000 – Rp.2.000.000 49 16,90% 

Rp.3.000.000 – Rp.4.000.000 128 44,10% 

Rp.5.000.000 – Rp.6.000.000 52 17,90% 

Rp. >6.000.000 27 9,30% 

Total 290 100% 

 

 

Convergent Validity 

Tabel 1. Convergent Validity 

 EE FC NA PE PI PR PV SI 
PI x 

PV 

FC x 

PR 

EE1 0,885                   

EE2 0,814                   

EE3 0,870                   

FC1   0,862                 

FC2   0,871                 

FC3   0,843                 

FC4   0,819                 

NA1     0,876               

NA2     0,888               

NA3     0,884               

PE1       0,840             

PE2       0,835             

PE3       0,834             

PE4       0,855             

PI1         0,876           

PI2         0,890           

PI3         0,812           

PI4         0,846           

PR1           0,834         

PR2           0,824         

PR3           0,847         

PR4           0,884         
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 EE FC NA PE PI PR PV SI 
PI x 

PV 

FC x 

PR 

PR5           0,847         

PV1             0,860       

PV2             0,891       

PV3             0,898       

SI1               0,879     

SI2               0,853     

SI3               0,864     

FCxPR                   1,000 

PIxPV                 1,000   

Sumber : pengolahan data Primer, 2025 

Mengacu pada tabel diatas, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pada 

variabel penelitian menunjukkan nilai 

oading faktor yang telah memenuhi  

standar karena berada di atas 0,70 

sehingga seluruh item pernyataan dalam 

penelitian ini memenuhi kriteria 

validitas. 

 

Average Variance Extracted 

Tabel 0.2 Average Variance Extracted 

Variabel Average 

Variance 

Extracted 

EE 0,735 

FC 0,721 

NA 0,779 

PE 0,707 

PI 0,734 

PR 0,718 

PV 0,780 

SI 0,749 

Sumber : pengolahan data Primer, 2025 

Berdasarkan data diatas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa output nilai 

Average Variance Extracted (AVE) 

dalam keseluruhan variabel penelitian 

telah memenuhi kriteria karena lebih 

daripada 0,50 sehingga dapat dianggap 

valid dan dapat melanjutkan pada 

pengujian selanjutnya. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

menilai apakah indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini mampu 

memberikan hasil pengukuran yang 

konsisten meskipun dilakukan pada 

waktu yang berbeda. Pengujian 

reliabilitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan melihat nilai cronbach’s alpha 

dan composite reliability. Adapun hasil 

pengujiannya dapat diamati pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability  

EE 0,822 0,892 

FC 0,871 0,912 

NA 0,858 0,914 

PE 0,862 0,906 

PI 0,882 0,917 

PR 0,903 0,927 

PV 0,860 0,914 

SI 0,834 0,900 

Seluruh variabel dalam penelitian 

ini menunjukan nilai cronbach’s alpha 

dan composite reliability yang melebihi 

angka 0,70. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa seluruh variabel 

dalam dan dianggap dapat diandalkan. 

 

R-Square 

Tabel 4.4 R-Square 
 R-square R-square adjusted 
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NA 0,557 0,543 

Dapat disimpukan bahwa niat 

adopsi memiliki nilai R-square adjusted 

sebesar 0,543 termasuk dalam kategori 

moderat. Hal ini berarti pengaruh 

perceived risk, effort expectancy, social 

influence, performance expectancy dan 

price value terhadap niat adopsi sebesar 

54,3% sedangkan sisanya sebesar 45,7% 

niat adopsi SPKLU dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar variabel penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 4.5 Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Original 

sample 

T 

statistics 

P 

values 

PR -> NA 0,148 3,089 0,002 

EE -> NA 0,324 7,528 0,000 

SI -> NA 0,017 0,434 0,665 

PE -> NA 0,325 6,422 0,000 

PV -> NA -0,048 1,072 0,284 

FC x PR -> NA 0,026 0,541 0,589 

PI x PV -> NA 0,280 6,178 0,000 

 

Perceived risk berpengaruh negatif 

terhadap niat adopsi SPKLU 

Pengujian hipotesis pertama 

ditolak karena output pengujian 

menunjukkan bahwa perceived risk 

berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap niat adopsi SPKLU. 

Berdasarkan hasil evaluasi pengujian 

hipotesis pertama ditemukan bahwa nilai 

t-statistik sebesar 3,089 dimana nilainya 

lebih besar dari pada t-tabel 1,96 dengan 

nilai p-value sebesar 0,002 kurang dari 

0.06 akan tetapi arah hipotesis yang 

diajukan berbeda karena memiliki arah 

negatif sedangkan penelitian ini 

menemukan bahwa nilai original sample 

sebesar 0,148 berarti arah dalam 

hipotesis penelitian ini positif. 

 

Effort expectancy berpengaruh positif 

terhadap niat adopsi SPKLU 

Pengujian hipotesis kedua 

diterima karena output pengujian 

menunjukkan bahwa effort expectancy 

berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap niat adopsi SPKLU. 

Berdasarkan hasil evaluasi pengujian 

hipotesis kedua ditemukan bahwa nilai t-

statistik sebesar 7,528 dimana nilainya 

lebih besar dari pada t-tabel 1,96 dengan 

nilai p-value sebesar 0,000 kurang dari 

0.05 dengan nilai original sample 

sebesar 0,324 sehingga arah hipotesis 

dalam penelitian ini positif. 

 

Social influence berpengaruh positif 

terhadap niat adopsi SPKLU 

Pengujian hipotesis ketiga ditolak 

karena output pengujian menunjukkan 

bahwa social influence tidak 

berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap niat adopsi SPKLU. 

Berdasarkan hasil evaluasi pengujian 

hipotesis ketiga ditemukan bahwa nilai t-

statistik sebesar 0,434 dimana nilainya 

lebih kecil dari pada t-tabel 1,96 dengan 

nilai p-value sebesar 0,665 lebih dari 

0.05 dengan nilai original sample 

sebesar 0,017 sehingga arah hipotesis 

dalam penelitian ini positif. 

 

Performance expectancy berpengaruh 

positif terhadap niat adopsi SPKLU 

Pengujian hipotesis keempat 

diterima karena output pengujian 

menunjukkan bahwa performance 

expectancy berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap niat adopsi SPKLU. 

Berdasarkan hasil evaluasi pengujian 

hipotesis keempat ditemukan bahwa 

nilai t-statistik sebesar 6,422 dimana 

nilainya lebih besar dari pada t-tabel 

1,96 dengan nilai p-value sebesar 0,000 

kurang dari 0.05 dengan nilai original 

sample sebesar 0,325 sehingga arah 

hipotesis dalam penelitian ini positif. 

 

Price value berpengaruh positif 

terhadap niat adopsi SPKLU 

Pengujian hipotesis kelima ditolak 

karena output pengujian menunjukkan 

bahwa price value tidak berpengaruh 
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positif secara signifikan terhadap niat 

adopsi SPKLU. Berdasarkan hasil 

evaluasi pengujian hipotesis kelima 

ditemukan bahwa nilai t-statistik sebesar 

1,072 dimana nilainya lebih kecil dari 

pada t-tabel 1,96 dengan nilai p-value 

sebesar 0,284 lebih dari 0.05 dengan 

nilai original sample sebesar -0,048 

sehingga arah hipotesis dalam penelitian 

ini negatif. 

Indikator PV3 memiliki nilai mean 

paling rendah dibanding indikator lain 

pada variabel price value yang 

menunjukkan bahwa pengguna belum 

sepenuhnya merasakan manfaat 

ekonomis yang berbanding dengan 

kecepatan pengisian daya di SPKLU. 

Dengan kata lain, meskipun responden 

setuju bahwa SPKLU memberikan 

kemudahan, mereka belum merasa 

bahwa layanan tersebut cukup cepat 

untuk dianggap bernilai dari sisi harga 

yang dibayar. Hal ini menandakan 

bahwa konsumen masih meragukan 

efisiensi waktu sebagai bagian dari nilai 

harga sehingga tidak melihat adanya 

keuntungan yang signifikan antara biaya 

pengisian dengan manfaat yang 

diperoleh. Ketika pengguna merasa 

harga belum sebanding dengan durasi 

pengisian atau kualitas pengalaman yang 

diterima, maka harga tidak menjadi 

pertimbangan utama dalam keputusan 

adopsi. 

 

Facilitating condition dapat 

memoderasi pengaruh perceived risk 

terhadap niat adopsi SPKLU 

Pengujian hipotesis keenam 

ditolak karena output pengujian 

menunjukkan bahwa facilitating 

condition tidak dapat memoderasi 

pengaruh perceived risk terhadap niat 

adopsi SPKLU. Berdasarkan hasil 

evaluasi pengujian hipotesis keenam 

ditemukan bahwa nilai t-statistik sebesar 

0,541 dimana nilainya lebih kecil dari 

pada t-tabel 1,96 dengan nilai p-value 

sebesar 0,589 lebih dari 0.05 dengan 

nilai original sample sebesar 0,026 

sehingga arah hipotesis dalam penelitian 

ini positif. 

 

Policy incentives dapat memoderasi 

pengaruh price value terhadap niat 

adopsi SPKLU 

Pengujian hipotesis ketujuh 

diterima karena output pengujian 

menunjukkan bahwa policy incentives 

dapat memoderasi pengaruh price value 

terhadap niat adopsi SPKLU. 

Berdasarkan hasil evaluasi pengujian 

hipotesis ketujuh ditemukan bahwa nilai 

t-statistik sebesar 6,178 dimana nilainya 

lebih besar dari pada t-tabel 1,96 dengan 

nilai p-value sebesar 0,000 kurang dari 

0.05 dengan nilai original sample 

sebesar 0,280 sehingga arah hipotesis 

dalam penelitian ini positif. 

 

PEMBAHASAN HASIL 

PENELITIAN 

Perceived risk berpengaruh negatif 

terhadap niat adopsi SPKLU 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa hipotesis pertama dalam 

penelitian ini ditolak karena perceived 

risk berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap niat adopsi SPKLU. 

Perceived risk merupakan persepsi 

individu terhadap ketidakpastian dan 

potensi konsekuensi negatif yang 

mungkin terjadi saat menggunakan suatu 

produk maupun layanan (Ananda & Dwi 

Lestari, 2025).  

Hal ini berarti semakin tinggi 

risiko maka risiko yang disadari justru 

membuat konsumen lebih berhati-hati 

dan lebih membutuhkan solusi resmi 

dari pengisian daya kendaraan listrik 

yang dimiliki yaitu menggunakan 

SPKLU. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang ditulis 

oleh Pratista (2025) dengan kesimpulan 

bahwa perceived risk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli 
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mobil listrik. 

 

Effort expectancy berpengaruh positif 

terhadap niat adopsi SPKLU 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa hipotesis kedua dalam penelitian 

ini diterima karena effort expectancy 

berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap niat adopsi SPKLU. 

Hal ini berarti semakin tinggi 

effort expectancy maka semakin tinggi 

juga niat adopsi SPKLU dan berlaku 

sebaliknya semakin rendah effort 

expectancy maka akan semakin rendah 

juga niat adopsi SPKLU. 

Indikator dengan nilai mean 

tertinggi menunjukkan bahwa mayoritas 

responden merasa proses pengisian daya 

mobil listrik di SPKLU mudah 

digunakan. Persepsi kemudahan inilah 

yang membuat faktor effort expectancy 

berpengaruh signifikan terhadap niat 

adopsi (Haqi & Astuti, 2024). Ketika 

pengguna merasa bahwa layanan tidak 

memerlukan usaha yang rumit, tidak 

membingungkan, dan dapat 

dioperasikan tanpa keterampilan khusus 

maka konsumen cenderung memiliki 

minat yang lebih tinggi untuk 

mengadopsi penggunaan teknologi. 

Kemudahan penggunaan membuat 

konsumen merasa nyaman dan yakin 

bahwa mereka dapat mengoperasikan 

SPKLU secara mandiri tanpa takut 

terjadi kesalahan atau membutuhkan 

bantuan teknis. Hal ini mengurangi 

hambatan psikologis dan mempercepat 

keputusan adopsi, terutama bagi 

pengguna baru kendaraan listrik yang 

mungkin awalnya merasa ragu atau 

belum terbiasa dengan teknologi 

pengisian daya. 

Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian Clarissa (2022) yang menarik 

kesimpulan bahwa effort expectancy 

memiliki pengaruh positif terhadap niat 

konsumen dalam mengadopsi suatu 

layanan. Artinya bahwa semakin 

pengguna merasa bahwa layanan 

tersebut mudah digunakan dan tidak 

membutuhkan upaya yang besar maka 

semakin tinggi kecenderungan 

konsumen untuk memanfaatkannya. 

 

Social influence berpengaruh positif 

terhadap niat adopsi SPKLU 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian 

ini ditolak karena social influence tidak 

berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap niat adopsi SPKLU. Hal ini 

berarti semakin tinggi atau semakin 

rendahnya social influence tidak akan 

mempengaruhi niat adopsi SPKLU. 

Indikator dengan nilai mean 

terendah pada SI1 dan SI2 menunjukkan 

bahwa mayoritas responden cenderung 

setuju bahwa keluarga, saudara, dan 

orang-orang di lingkungan  konsumen 

sendiri menjadi penting dalam 

pengambilan keputusan namun 

pengaruh sosial tersebut tidak cukup 

kuat untuk mendorong niat adopsi 

SPKLU secara signifikan. Hal ini juga 

menunjukan bahwa pertimbangan 

pribadi lebih berpengaruh daripada 

dibanding dorongan dari orang lain.  

Selain itu, teknologi pengisian 

kendaraan listrik masih tergolong baru 

dan tidak banyak digunakan secara masif 

di masyarakat Indonesia.  

Walaupun ada orang di sekitar 

responden yang telah menggunakan 

SPKLU namun jumlahnya belum cukup 

besar untuk menciptakan tekanan sosial 

atau trend yang mempengaruhi secara 

kuat. Sehingga dalam hal ini pengaruh 

sosial masih bersifat informatif dan 

bukan normatif hanya berdampak untuk 

memberi pengenalan, tetapi tidak 

mampu memengaruhi keputusan secara 

langsung (Putri, 2022). Temuan 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang ditulis oleh Jamshidi & 

Hussin (2016) dengan kesimpulan 

bahwa pengaruh sosial tidak mempunyai 
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pengaruh signifikan terhadap niat suatu 

teknologi. 

 

Performance expectancy berpengaruh 

positif terhadap niat adopsi SPKLU 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa hipotesis keempat dalam 

penelitian ini diterima karena 

performance expectancy berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap niat 

adopsi SPKLU. Hal ini berarti semakin 

tinggi performance expectancy maka 

semakin tinggi juga niat adopsi SPKLU 

dan berlaku sebaliknya semakin rendah 

performance expectancy maka akan 

semakin rendah juga niat adopsi 

SPKLU. Tingginya nilai mean pada 

indikator PE1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden meyakini 

bahwa keberadaan SPKLU memberikan 

manfaat yang nyata, khususnya dari segi 

kemudahan proses pengisian daya 

kendaraan listrik. Persepsi manfaat ini 

merupakan inti dari variabel 

performance expectancy yaitu 

keyakinan bahwa penggunaan suatu 

teknologi akan meningkatkan kinerja 

atau memberikan keuntungan bagi 

pengguna karena merasa bahwa SPKLU 

mampu mempermudah proses pengisian 

daya maka layanan tersebut dianggap 

memberikan manfaat fungsional yang 

jelas serta menyediakan fasilitas yang 

praktis dan efisien dibandingkan 

alternatif lain. Ketika sebuah layanan 

mampu memberikan manfaat langsung 

dan dirasakan secara nyata maka 

pengguna akan melihatnya sebagai 

solusi yang efektif dan lebih terdorong 

untuk mengadopsi layanan (Amaral, 

2025). 

Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian terdahulu yang ditulis oleh 

Clarissa (2022) menunjukkan bahwa 

effort expectancy memiliki pengaruh 

positif terhadap niat konsumen untuk 

mengadopsi suatu layanan. Penelitian 

Hidayatullah et al. (2020) juga 

menemukan hal yang sama yakni effort 

expectancy berpengaruh signifikan 

terhadap niat adopsi menggunakan 

layanan m-banking di Malang. 

 

Price value berpengaruh positif 

terhadap niat adopsi SPKLU  

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa hipotesis kelima dalam penelitian 

ini ditolak karena price value tidak 

berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap niat adopsi SPKLU. Hal ini 

berarti semakin tinggi atau semakin 

rendahnya price value tidak akan 

mempengaruhi niat adopsi SPKLU. 

Indikator PV3 memiliki nilai 

mean paling rendah dibanding indikator 

lain pada variabel price value yang 

menunjukkan bahwa pengguna belum 

sepenuhnya merasakan manfaat 

ekonomis yang berbanding dengan 

kecepatan pengisian daya di SPKLU. 

Dengan kata lain, meskipun responden 

setuju bahwa SPKLU memberikan 

kemudahan, mereka belum merasa 

bahwa layanan tersebut cukup cepat 

untuk dianggap bernilai dari sisi harga 

yang dibayar.  

Hal ini menandakan bahwa 

konsumen masih meragukan efisiensi 

waktu sebagai bagian dari nilai harga 

sehingga tidak melihat adanya 

keuntungan yang signifikan antara biaya 

pengisian dengan manfaat yang 

diperoleh (Adityawan & Reyhan, 2024). 

Ketika pengguna merasa harga belum 

sebanding dengan durasi pengisian atau 

kualitas pengalaman yang diterima maka 

harga tidak menjadi pertimbangan utama 

dalam keputusan adopsi. Penelitian 

Nurul Annisa & Dwi Hanartyo (2025) 

juga menemukan hal yang sama yakni 

price value tidak berpengaruh signifikan 

terhadap niat adopsi teknologi. 

 

Facilitating condition dapat 

memoderasi pengaruh perceived risk 

terhadap niat adopsi SPKLU 
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Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa hipotesis keenam dalam 

penelitian ini ditolak karena facilitating 

condition tidak dapat memoderasi 

pengaruh perceived risk terhadap niat 

adopsi SPKLU. Hal ini berarti bahwa 

ketersediaan fasilitas, infrastruktur, 

maupun dukungan teknis tidak mampu 

memperkuat maupun memperlemah 

pengaruh risiko yang dirasakan 

(perceived risk) terhadap niat seseorang 

mengadopsi SPKLU.  Ketika pengguna 

telah memiliki kemampuan atau 

pengetahuan dasar dalam menggunakan 

SPKLU maka facilitating condition 

tidak lagi berperan signifikan dalam 

memoderasi pengaruh antara persepsi 

risiko dan niat adopsi. Risiko yang 

dirasakan bersifat lebih teknis dan 

konsekuensial seperti potensi biaya 

perbaikan, keamanan baterai, atau 

kerugian finansial sehingga tidak dapat 

diatasi hanya dengan fasilitas yang 

tersedia atau pemahaman cara 

penggunaan.  

Hal ini berimplikasi meskipun 

pengguna merasa didukung oleh fasilitas 

yang memadai dan memahami cara 

pengisian maka konsumen tetap 

mempertimbangkan risiko sebagai 

faktor utama dalam keputusan adopsi 

tanpa diperkuat oleh keberadaan fasilitas 

pendukung (Clarissa, 2022). 

 

Policy incentives dapat memoderasi 

pengaruh price value terhadap niat 

adopsi SPKLU 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa hipotesis ketujuh dalam 

penelitian ini diterima karena policy 

incentives dapat memoderasi pengaruh 

price value terhadap niat adopsi SPKLU. 

Hal ini berarti bahwa kebijakan 

pemerintah dalam bentuk insentif 

mampu memperkuat pengaruh price 

value terhadap niat adopsi masyarakat 

dalam menggunakan SPKLU. 

Insentif kebijakan tersebut 

berpotensi memperkuat pengaruh price 

value terhadap niat konsumen dalam 

mengadopsi SPKLU. Hal ini terjadi 

karena berbagai keringanan seperti 

pemotongan pajak sehingga membuat 

konsumen memandang bahwa manfaat 

ekonomi yang mereka terima jauh lebih 

tinggi daripada biaya operasional yang 

harus dikeluarkan. Adapun insentif 

pemerintah mampu meningkatkan 

persepsi nilai secara keseluruhan 

sehingga penggunaan SPKLU dianggap 

lebih menguntungkan, efisien, dan layak 

untuk diadopsi dalam mengisi ulang 

daya kendaraan listrik. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian terdahulu 

yang ditulis oleh penelitian Wang et al. 

(2023) telah menunjukkan bahwa 

kebijakan pajak yang bersifat 

menguntungkan mampu mendorong 

kenaikan signifikan pada minat 

konsumen untuk membeli kendaraan 

listrik. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor yang mempengaruhi 

niat adopsi Stasiun Pengisian Kendaraan 

Listrik Umum (SPKLU) oleh pengguna 

mobil listrik di indonesia dengan 

Pendekatan UTAUT 2. Penulis 

memaparkan kesimpulan hasil analisis 

dan pembahasan yang telah dilakukan. 

Uraian lengkap mengenai kesimpulan 

dalam penelitian ini disampaikan 

sebagai berikut:  

1. Perceived risk berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap niat adopsi 

SPKLU. 

 

2. Effort expectancy berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap niat adopsi 

SPKLU. 

3. Social influence tidak berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap niat 

adopsi SPKLU. 

4. Performance expectancy 
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berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap niat adopsi SPKLU. 

5. Price value tidak berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap niat adopsi 

SPKLU. 

6. Facilitating condition tidak dapat 

memoderasi pengaruh perceived risk 

terhadap niat adopsi SPKLU. 

7. Policy incentives dapat memoderasi 

pengaruh price value terhadap niat 

adopsi SPKLU. 
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